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ABSTRACT

Research on the Impact of the Statue of the Lord Jesus Statue Tourism on the
socio-economic life of the communities around Burake Hill in Makale District of
Tana Toraja Regency. The research method used was descriptive method with a
qualitative approach. Data collection techniques were done through observation,
interviews, and documentation. The results of this research indicate that the
socio-economic conditions of the community with the existence of tourism that
is the community initially only worked as Construction laborers, housewives,
farmers and even some who do not have jobs or unemployment. The existence
of tourism object, it provides a huge opportunity for the community to jump
into the tourism sector, some of them work as tourist object managers (levies
collectors), Parking Officers, and some work as sellers/traders, then they
automatically get income. Income generated is that if a tourist attraction is
crowded, the community income is around IDR. 200,000 - IDR. 600,000 and if the
tourism is empty, the community's income is around IDR. 100,000 - IDR.
300,000. The tourism of the statue of the Lord Jesus had an impact on the socio-
economic conditions of the communities around Burake Hill such as opening up
employment opportunities, increasing the income of the community and also
the government, and the impact on development.
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I. Pendahuluan

Kabupaten Tana Toraja berda di Sulawesi Selatan yang memiliki batasan
wilayah yaitun sebelah Utara adalah Kabupaten Toraja Utara; Sebelah Selatan
berbatasan dengan Kabupaten Endrekang dan Kabupaten Pindrang; sebelah
timur Kabupaten Luwu; sebelah barat Kabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi
Barat. Kabupaten Tana Toraja merupakan Kawasan yang menyimpan beragam
kekayaan baik yang bersifat kekayaan alam maupun kekayaan budaya dan
adat istiadat yang selalu mengisi setiap ruang dalam aktivitas tradisional yang
terdapat dalam masyarakat Tana Toraja. Kabupaten Tana Toraja juga
Merupakan salah satu destinasi kunjungan wisata terfavorit di Indonesia yang
apabila dikelola dan dikembangkan dengan baik dan tepat maka akan menjadi
daerah tujuan wisata yang menarik bagi wisatawan untuk tidak hanya
dikunjungi sekali saja. Sebuah anugerah yang diberikan sang Pencipta, bahwa
dengan kekayaan alam, budaya serta adat istiadat yang ada di Tana Toraja
rupaya menjadi bagian yang sangat penting bagi masyarakat yang ada di Tana
Toraja.

Berdasarkan Peraturan Bupati Tana Toraja Nomor 128 tahun 2014
tentang Penetapan Usaha Daya Tarik Wisata di Kabupaten tana Toraja
menyatakan bahwa:

1. Menetapkan daya tarik wisata di Kabupaten Tana Toraja

2. Kepada pemilik dan/atau pengelolah usaha daya tarik wisata sebagaiman
dimaksud Diktum Kesatu mempunyai Tugas sebagai berikut:
(1).Melakukan pembenahan daya tarik wisata agar semakin menarik untuk
dapat dikunjungi dengan menetapkan SAPTA PESONA, (2).Melestarikan
daya tarik wisata dan melindungi dari segala gangguan, (3).Membuat Daya
Tarik spesifik masing-masing Daya Tarik wisata sehingga tidak cenderung
semua daya tarik wisata sama.(4).Memungut Retribusi Pariwisata dari
setiap wisatawan yang berkunjung dengan menggunakan karcis tanda
masuk yang diterbitkan oleh Pemerintah Kabupaten Tana Toraja.

3. Pemilik dan/atau pengelolah wusaha daya tarik wisata dalam
mengembangkan daya tarik wisatanya diwajibkan senantiasa berkonsultasi
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dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Tana Toraja melalui Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja.

4. Tarif pemungutan Retribusi sebagaimana dimaksud Diktum KEDUA angka
4, sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Tana Toraja Nomor 7 tahun
2011 adalah sebagai berikut: 1. Anak-anak/siswa/ mahasiswa Rp 2.000
perorang, 2.Penelitih/karya wisata/tamu pemda Rp 5.000 perorang, 3.
Dewasa/umum/wisatawan nusantara Rp 10.000 perorang.4. Wisatawan
mancanegara Rp 20.000perorang.

Kekayaan alam yang dimiliki Tana Toraja yaitu salah satunya Objek
Wisata Patung Tuhan Yesus yang berada di Kecamatan Makale Kabupaten
Tana Toraja, yang memiliki potensi wisata, seperti keindahan alam yang
dilihat dari atas gunung, Patung Tuhan Yesus, kolam renang, dan jembatan
kaca, karena secara fisik daerah ini memiliki asset wisata yang cukup baik
yang dapat memenuhi kebutuhan kepariwisataan jika asset tersebut dapat
dimanfaatkan secara optimal maka berpengaruh pada penerimaan devisa
pemerintah daerah.

Objek Wisata Patung Tuhan Yesus ini berada di atas Buntu (Bukit)
Burake, sejalan dengan misi religius yakni penekanan dalam menjalankan
ibadah sesuai dengan agama masing-masing terhadap Sang Pencipta maka
pengembangan kawasan Buntu (bukit) Burake diarahkan pada penataan
kawasan ini untuk kepentingan pariwisata berbasis religious. Alasan
didirikannya objek wisata Patung Tuhan Yesus di Buntu Burake karena
lokasinya yang sangat strategis di tengah kota Makale yang berfungsi sebagai
obyek penangkapan pemandangan bagi pengunjung yang datang ke kota
Makale khususnya dan Tana Toraja pada Umumnya. Objek Wisata ini
mengalami banyak perkembangan mulai dari awal didirikan atau
dikembangkan sampai saat ini, dimana pada awalnya hanya ada Patung
Tuhan Yesus dan juga jalan menuju ke Objek wisata ini masih jelek, namun
saat ini perkembangannya semakin baik, sekarang bukan hanya Patung Tuhan
Yesus saja yang berada di atas gunung tetapi ada juga kolam berenang,
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jembatan kaca dan juga akses jalan menuju ke Objek Wisata ini sudah lumayan
baik dari sebelumnya.

Dampak pariwisata terhadap perekonomian dapat bersifat positif dan
juga bersifat negatif. Secara umum dampak tersebut dikelompokkan oleh
Cohen (Susnila 2014 : 3) sebagai berikut: dampak terhadap penerimaan devisa,
dampak terhadap pendapatan masyarakat, dampak terhadap peluang,
dampak terhadap harga dan tarif, dampak terhadap distribusi manfaat dan
keuntungan, dampak terhadap kepemilikan dan pengendalian, dampak
terhadap pembangunan, dan dampak terhadap pendapatan pemerintah.

Dampak Objek Wisata Patung Tuhan Yesus di Buntu Burake adalah
terciptanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat di sekitar Objek Wisata
tersebut, oleh sebab itu dengan adanya Objek Wisata Patung Tuhan Yesus
memberikan banyak manfaat bagi kelangsungan hidup warga setempat
hingga saat ini. Objek Wisata Patung Tuhan Yesus sudah menyerap beberapa
tenaga kerja dari berbagai desa di Kecamatan Makale mereka menempati
berbagai posisi seperti bekerja sebagai pengelolah Objek Wisata (petugas
tempat pemungutan retribusi), petugas parkir, dan usaha dagang makanan
dan minuman.

II. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Metode deskriptif menyatakan bahwa metode deskriptif adalah
metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil
penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimnpulan yang luas
(Sugiyono 2005: 21). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena
data yang akan diperoleh di lapangan lebih banyak bersifat informasi dan
keterangan bukan dalam bentuk symbol atau angka. Pendekatan kualitatif
adalah pendekatan penelitian yang menghasilkan data yang bersifat kualitatif,
karena penelitih tidak menyusun data atau menyimpulkan. Penelitih
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan alasan sebagai berikut: (a).
Penelitian ini dilakukan pata latar alamiah atau pada konteks dari suatu
keutuhan, (b). penelitian ini menggunakan manusia sebagai alat penelitian, (c).
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Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif.

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Makale, Kabupaten Tana Toraja
tepanyan di Objek Wisata Patung Tuhan Yesus Buntu Burake. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan teknik Observasi, Wawancara dan
dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah Masyarakat sekitar Objek
Wisata Patung Tuhan Yesus Buntu Burake seperti Pengelolah Objek Wisata (
Petugas Pemungutan Retribusi), Tukang Parkir, dan juga pedagang.
Pengfambilan Sampel dilakukan dengan cara Purposive Sampling. Purposive
Sampling. adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
sampel ini lebih cocok dilakukan untuk penelitian kualitatif atau penelitian-
penelitian yang tidak melakukan generalisasi (Sugiyono, 2009:84).

Pemilihan informan dengan pertimbangan tertentu yang dimaksud
adalah informan kunci yang lebih dianggap mengetahui tentang lokasi wisata
tersebut. Informan tersebut terdiri dari pihak pengelolah Objek Wisata,
tukang parkir, dan juga pedagang di Objek Wisata. Jumlah informan yang
memberikan informasi pada penelitian ini yaitu pengelolah objek wisata
sebayak 4 orang, tukang parkir sebanyak 5 orang dan pedagang sebanyak 21
orang, jadi jumlah keseluruhan informan adalah 30 orang.

Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder. Data primer didapat dari hasil wawaancara dan obervasi
sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi-instansi
pengelolah objek wisata Patung Tuhan Yesus Buntu Burake. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan juga penarikan
kesimpulan.

ITII. Hasil dan Pembahasan

Kecamatan Makale merupakan salah satu kecamatan yang berada di
Kabupaten Tana Toraja. Kecamatan Makale memiliki topografi sebagian besar
dataran rendah dan sebagian lainnya terdiri dari perbukitan dan pegunungan.
Kecamatan Makale terletak di 3°6’00” - 3°8’30” LS dan 119°33’30” - 119°50°00”
BT dengan ketinggian 1500 M dpl. Secara umum luas wilayah Kecamatan
Makale 39,75 km?. Kecamatan Makale memiliki batas-batas wilayah sebagai

Jurpis, Volume 19, No. 2, Bulan Juli-Desember 2022 92



Jurpis: Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial ISSN: 1693-220X

berikut: Sebelah Utara Kecamatan Makale Utara; Sebelah Selatan Kecamatan
Makale Selatan; Sebelah Timur Kecamatan Sanggalla Sebelah Barat Kecamatan
Rembon.

Buntu Burake merupakan sebuah wilayah perbukitan kars (batu Kapur)
yang telah dijadikan kawasan wisata religi Patung Tuhan Yesus. Luas
kawasan Buntu Burake sekitar 152,36 Ha. Terletak di Kelurahan Buntu Burake,
Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja antara 119°51'-119°52" BT dan
03°05"-03°06" LS, pada ketinggian 1.129,9 mdpl. Objek Wisata ini berbatasan
dengan beberapa kampung antara lain kampung Lea di sebelah timur,
Kampung Ariang dan Tondon di sisi selatan, Kampung Pantan di sisi Barat
dan Kampung Se’pon dan Lapandan di sebelah Utara. Di Puncak Buntu
Burake (Gunung Burake) terdapat Patung Tuhan Yesus memberkati. Objek
Wisata Patung Tuhan Yesus terletak sekitar 5 Km dari kota Makale. Waktu
yang tempuh dari kota Makale sampai ke Objek Wisata ini sekitar 1-2 jam.

Wisata ini menunjukkan akan bentuk masyarakat Toraja yang
didominasi oleh orang yang beragama Kristen, namun tetap menjaga toleransi
antar umat yang beragama. Wisata ini menarik bahkan sekarang menjadi
objek yang setiap harinya dikunjungi oleh wisatawan karena icon Patung
Tuhan Yesus memberkati yang tingginya mengalahkan Patung Tuhan Yesus
di Brasil. Kawasan ini menjadi favorit juga karena letaknya yang berada di atas
bukit dengan batu-batu karstnya yang sangat menarik sehingga menambah
daya tarik wisata ini dan kita dapat melihat kota kecil Makale dari bukit ini.
Selain Patung Tuhan Yesus juga terdapat gua Bunda Maria di kawasan ini.

Objek Wisata ini memiliki Patung Tuhan Yesus yang memiliki
ketinggian 40 meter dan menghadap ke kota Makale. Objek Wisata ini juga
menjadi destinasi favorit bagi turis lokal maupun turis mancanegara. Ikon
wisata Tana Toraja ini mengalahkan tinggi Patung Kristus Penebus yang ada
di Brasil dengan ketinggian 38 Meter..

Dengan adanya Objek wisata Patung Tuhan Yesus Buntu Burake
menambah pendapatan bagi Masyarakat di sekitar objek Wisata dan juga
Menambah pendapatan Daerah. Karena dimana objek wisata ini menjadi
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tempat yang banyak di kunjungi baik touris lokal maupun toris mancanegara.
Patung yang berdiri di Objek Wisata ini dibangun dengan cara bagian-bagian
patung dikirim secara terpisah kemudian dirakit ulang di Buntu Burake
kemudian dipasang hingga berdiri. Bahan yang digunakan Patung ini adalah
yaitu perunggu sehingga patung ini mungkin bisa bertahan hingga puluhan
tahun kedepan. Batuan cadas disekitar kuat menopang bangunan beserta
pondasi patung. Kedua tangannya menghadap kedepan seakan memberi doa
kepada penduduk kota Makale, di hamparan lembah berkeliling bukit di
bawahnya.

1. Kondisi Sosial

Pada umumnya manusia tidak biasa hidup sendiri, manusia adalah
makluk sosial yang selalu bergantung kepada sesamanya dalam hal apapun
karena saling membutuhkan satu sama dengan yang lain, di mana kita tidak
boleh memilih-milih untuk mengenal seseorang dan menjadikannya teman
karena hidup di lingkungan sosial kita harus biasa menerima kelebihan
maupun kekurangan seseorang.

Kondisi Sosial setiap orang berbeda satu dengan yang lain. Hal ini
ditentukan oleh keadaan lingkungan sosial disekitar (misalnya komunikasi
yang terjalin dengan orang disekitarnya). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kondisi sosial adalah keadaan yang berkenan dengan masyarakat baik
masyarakat dalam lingkup kecil maupun masyarakat dalam lingkup yang
lebih luas yang ditentukan oleh lingkungan sosial sekitarnya.

Berdasarkan hasil Observasi, wawancara dan dokumentasi di atas
diketahui bahwa masyarakat yang berada di sekitar Objek Wisata masih
memiliki hubungan keluarga atau masih ada hubungan saudara satu dengan
yang lain, sehingga interaksi masyarakat sangat erat mereka masih membagun
hubungan gotong royong dan kerja sama.

Objek Wisata Patung Tuhan Yesus Buntu Burake memberikan
perubahan yang sangat besar bagi masyarakat sekitar, seperti membuka
peluang kerja, menambah penghasilan masyarakat, menambah penghasilan
daerah dan memperbaiki infrastruktur jalan menuju ke daerah di mana Objek
Wisata ini berada. Adanya Objek Wisata Patung Tuhan Yesus Buntu Burake
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membuka pekerjaan bagi masyarakat seperti pengelolah Objek Wisata,
Tukang Parkir, dan juga Pedagang, berkat adanya pekerjaan yang baru secara
otomatis menambah penghasilan masyarakat dan juga penghasilan untuk
daerah meningkat. Infrakstruktur jalan menuju ke dearah di mana Objek
Wisata ini berada juga sudah sangat bagus, dulunya jalanannya masih
berbatu-batu dan masih sangat kecil tetapi sekarang sudah luas dan sudah
mulus atau sudah di aspal.

2. Kondisi Ekonomi

Kondisi ekonomi adalah suatu keadaan dimana pendapatan cukup
untuk memenuhi kebutuhan baik primer maupun sekunder. Jika seseorang
memiliki tingkat pendapatan yang cukup tinggi, maka pemenuhan kebutuhan
akan dapat terpenuhi dengan baik. Tidak hanya kebutuhan dasar seperti
makan, pakaian dan perumahan yang layak, tetapi juga mampu untuk
memenuhi kebutuhan lainnya seperti pendidikan, kesehatan dan lain-lain.

Dalam hal ini indikator kondisi ekonomi adalah pekerjaan dan
pendapatan. Pekerjaan adalah sesuatu yang dilakukan oleh manusia untuk
tujuan tertentu. Manusia perlu bekerja untuk mempertahankan hidupnya.
Manusia pada dasarnya adalah makluk bekerja. Bekerja sudah melekat pada
diri manusia sejak ia dilahirkan. Tuhan sudah menciptakan alam semesta dan
kekayaan sumber daya alam yang melimpah, sebagai manusia ciptaan yang
telah diberikan segenap kemampuan sudah sewajibnya manusia untuk
mengelolah alam sebagaimana mestinya.

Kondisi ekonomi masyarakat sebelum adanya Objek Wisata Patung
Tuhan Yesus Buntu Burake yaitu mereka bekerja Sebagai Ibu rumah tangga,
kulih bagunan, dan juga petani bahkan ada yang pengangguran. Pekerjaan
yang mereka lakukan itu tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan mereka.
Tetapi saat ini kondisi telah berubah setelah adanya Objek wisata Patung
Tuhan Yesus Buntu Burake . Masyarakat yang berada di sekitar Objek Wisata
memcoba memanfaatkan peluang untuk terjun ke sektor pariwisata dengan
beralih profesi sebagai pedagang, tukang parkir, dan pengelolah Objek wisata.
Keberadaan Objek Wisata ini membawa masyarakat untuk mengalami
peningkatan perekonomian. Mereka yang bekerja sebagai pedagang mereka
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menjual Makanan dan minuman dan juga cindramata Toraja. Cindramata
yang mereka jual berkisar dari Rp 5.000- Rp 600.000, jenis-jenis cindramata
yang mereka jual yaitu miniature rumah Toraja, Pakaian-pakaian yang
bernuaansa Toraja,ukiran-ukiran Toraja, gantungan kunci, topi, sandal dan
berbagai macam aksesoris-aksesoris lainnya.. Cindramata yang paling mahal
yaitu miniature rumah Toraja yang berkisar Rp 100.000-Rp 600.000 perbuah.

Pendapatan masyarakat selama adanya Objek Wisata patung Tuhan
Yesus Buntu Burake mengalami peningkatan. Dimana pendapatan mereka
bertambah jika pengunjung banyak yang datang ke Objek Wisata seperti akhir
pekan dan hari-hari libur, di banding dengan hari-hari biasanya. Pendapatan
mereka mencapai Rp200.000-Rp600.000 bila Objek Wisata ini ramai di datangi
oleh pengunjung namun bila Objek Wisata tersebut sepi oleh pengunjung
maka jelas akan berpengaruh terhadap pendapatan mereka. Pendapatan
masyarakat pada saat pengunjung sepi hanya berkisar dari Rp 100.000-
Rp300.000. Walaupun demikian kondisi ini tetap di syukuri oleh masyarakat
di sekitar Objek Wisata Patung Tuhan Yesus Buntu Burake, karena menurut
mereka berkat adanya Objek Wisata membuat Pendapatan keluarga mereka
meningkat.

3. Dampak Sosial Ekonomi Masyarakat

Objek Wisata Patung Tuhan Yesus Buntu Burake merupakan salah satu
Objek Wisata andalan di Kecamatan Makale. Sejak dibuka pada tahun 2015
wisata ini tidak henti-hentinya dikunjungi oleh para wisatawan baik
wisatawan lokal maupun Wisatawan mancanegara, yang dari tahun ke tahun
meningkat. Hal ini tentunya berdampak pada kondisi sosial dan kondisi
ekonomi masyarakat, terutama masyarakat yang berada di sekitar Objek
Wisata tersebut.

Penjelasan dari hasil observasi, hasil wawancara dan hasil dokumentasi
diatas menerangkan bahwa teori (Warpani P Suwardjoko 2007:81) sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis. Warpani mengemukakan
“Upaya pengembangan pariwisata sejauh mungkin diarahkan agar
masyarakat setempat jangan tersisikan atau sekedar menjadi ‘penonto’ atau
‘tontonan’. Masyarakat setempat harus menjadi bagian dari kegiatan
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pariwisata dalam arti luas, bukan sekedar menjadi Objek melainkan juga
sebagai Subjek. Keterlibatan masyarakat setempat tidak harus berarti terlibat
langsung atau masuk kedalam lingkaran-dalam kegiatan pariwisata, tetapi
bisa berada di lingkaran-luar yang tersentu dampak positif kepariwisataan.
Kata lain pengaruh ganda pariwisata harus mampu menyatuh hajat hidup
masyarakat setempat, meningkatkan kesejahtraan masyarakat pada
umumnya’’.

Dampak Objek Wisata Patung Tuhan Yesus Buntu Burake terhadap
kondisi sosial ekonomi masyarakat diantaranya:

1.) Membuka lapangan kerja khususnya bagi masyarakat yang berada di
sekitar Objek Wisata Patung Tuhan Yesus

Keberadaan Objek Wisata Patung Tuhan Yesus Buntu Burake telah
membuka lapangan kerja khususnya bagi masyarakat yang berada di
sekitarnya. Sebelum adanya Objek Wisata ini mereka bekerja sebagai ibu
rumah tangga, petani, kulih bagunan dan bahkan ada yang tidak memiliki
pekerjaan, namun dengan adanya Objek Wisata Patung Tuhan Yesus Buntu
Burake tersebut banyak yang merubah profesi untuk terlibat di sektor
pariwisata yaitu ada yang bekerja sebagai pedagang, tukang parkir, dan juga
pengelolah.

Penjelasan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di atas
juga sejalan dengan teori Warpani (2007: 85) yang mengemukakan kegiatan
pariwisata merupakan saham penting bagi penduduk di sekitarnya. Pendapat
yang sama juga dikemukakan oleh Pitana dan Diarta (Yunita 2017:51). Bahwa
dampak dari pariwisata di mana masyarakat secara perorangan juga
mendapat penghasilan saat mereka bekerja dan mendapat upah dari pekerjaan
tersebut. Hal ini tentunya menjadikan masyarakat bukan hanya sebagai
penonton dalam kegiatan pariwisata namun sekaligus sebagai subjek yang
memiliki keterlibatan langsung dalam kegiatan pariwisata yang saat ini
menjadi icon bagi Pemerintah Kabupaten Tana Toraja untuk menggairahkan
pariwisata di Indonesia.

2.) Dampak terhadap pendapatan masyarakat
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Selain membuka lapangan pekerjaan dampak Objek Wisata Patung
Tuhan Yesus juga berdampak pada pendapatan masyarakat. Pendapatan
masyarakat selama adanya Objek Wisata patung Tuhan Yesus Buntu Burake
mengalami peningkatan. Dimana pendapatan mereka bertambah jika
pengunjung banyak yang datang ke Objek Wisata tersebut seperti akhir pekan
dan hari-hari libur, di banding dengan hari-hari biasanya. Pendapatan mereka
mencapai Rp200.000-Rp600.000 bila Objek Wisata ini ramai di datangi oleh
pengunjung namun bila Objek Wisata tersebut sepi seperti hari-hari biasanya
maka jelas akan berpengaruh terhadap pendapatan mereka. Pendapatan
masyarakat pada saat pengunjung sepi hanya berkisar dari Rp 100.000-
Rp300.000.Walaupun demikian kondisi ini tetap di syukuri oleh masyarakat di
sekitar Objek Wisata Patung Tuhan Yesus Buntu Burake, karena menurut
mereka berkat adanya Objek Wisata membuat Pendapatan keluarga mereka
meningkat.

3.) Dampak terhadap harga-harga

Objek Wisata Patung Tuhan Yesus Buntu Burake berpengaruh terhadap
kenaikan harga barang-barang kebutuhan pokok, karena pemenuhan
kebutuhan pokok masyarakat mayoritas masih dapat tercukupi dari hasil
pertanian warga, sedangkan kebutuhan lainya juga masih dapat dipasok dari
kota yang jaraknya tidak terlalu jauh. Hasil penelitian justru menemukan
fakta bahwa pengembangan pariwisata justru dapat mengangkat nilai jual
produk-produk lokal seperti produk hasil kerajinan tangan, produk makanan
sebagai oleh-oleh, cinderamata, produk kuliner lokal dan sebagainya.

4.) Dampak Pendapatan Pemerintah

Dampak Objek Wisata Patung Tuhan Yesus terhadap pendapatan
pemerintah secara langsung adalah melalui retribusi. Sejak diberlakukanya
Peraturan Bupati Tana Toraja umum terdistribusi ke beberapa post. Tiket
Masuk ke Objek Wisata Patung Tuhan Yesus ini yaitu: 1. Anak-anak/siswa/
mahasiswa Rp 2.000 perorang, 2.Penelitih/karya wisata/tamu pemda Rp 5.000
perorang, 3. Dewasa/umum/wisatawan nusantara Rp 10.000 perorang.4.
Wisatawan mancanegara Rp 20.000perorang.
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5.) Dampak terhadap pembangunan

Dampak keberadaan Objek Wisata Patung Tuhan Yesus Buntu Burake
juga berpengaruh terhadap yaitu pembangunan di daerah dimana Objek
Wisata ini berada akses jalan yang sudah bagus dari sebelum adanya Objek
Wisata ini. Selain itu juga pembaguan fasilitas Umum wc yang digunakan di
Objek Wisata.

Penjelasan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi di atas
menerangkan bahwa teori Cohen (Yunita 2017:53) sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Cohen mengemukakan “dampak
pariwisata terhadap perekonomian dapat bersifat positif dan dapat pula
bersifat negative. Dampak trsebut terbagi atas: (1). Dampak terhadap
pendapatan Masyarakat, (2). Dampak terhadap peluang kerja, (3). Dampak
terhadap tarif dan harga, (4). Dampak terhadap distribusi manfaat dan
keuntungan, (5). Dampak terhadap kepemilikan dan pengendalian, (6).
Dampak terhadap pembangunan, (7). Dampak terhadap pendapatan
pemerintah.

IV. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dampak Objek Wisata

Patung Tuhan Yesus Bunrtu Burake Kecamatan Makale Kabupaten Tana

Toraja dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan adanya Objek Wisata Patung Tuhan Yesus Kondisi Sosial Ekonomi
masyarakat di sekitar Objek wisata mengalami perubahan, yang dulu hanya
bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga, Kuli bagunan, Petani dan bahkan ada
yang tidak memiliki pekerjaan atau pengangguran, tetapi dengan adanya
Objek Wisata tersebut memberikan pekerjaaan yang baru yaitu ada yang
bekerja sebagai pengelolah Objek Wisata (Petugas Tempat Pemungutan
Retribusi), pedagang dan juga tukang parkir. Secara otomatis dengan
adanya pekerjaan maka ada juga perhasilan, jika objek wisata ini ramai
dikunjungi oleh pengunjung maka pendapatan mereka sekitar Rp 200.000-
Rp 600.000 perhari, tetapi jika pengunjung sepi maka pendapatan mereka
hanya berkisar Rp 100.000-Rp300.000 perharinya.
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2. Dampak dari Objek Wisata Patung Tuhan Yesus yaitu dampak terhadap
lapangan pekerjaan/ peluang kerja, dampak terhadap pendapatan
masyarakat, dampak terhadap pembangunan, dampak terhadap harga-
harga dan dampak terhadap pemerintah..
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